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Abstract: This study aims to determine and analyze 1) the effect of motivation on employee 

performance in the Tabongo sub-district office, Gorontalo Regency, 2) the effect of commitment on 
employee performance in the Tabongo sub-district office, Gorontalo Regency, 3) the effect of 

motivation and commitment on employee performance in the sub-district office Tabongo, Gorontalo 
Regency. The sampling technique uses correlational, namely the technique of determining samples 

taken directly from a total population of 32 people. Data collection techniques in this study used 

questionnaires which were distributed via Google form to employees of the Tabongo sub-district 
office, Gorontalo Regency as respondents. The analytical test tool used in testing this research is 

multiple linear regression analysis. The results showed that the results of the t (partial) test 1) 
motivation had an effect on employee performance indicated by the value of tcount 1,784> ttable 

1,699, 2) commitment had an effect on employee performance indicated by the value of tcount 

6,763> ttable 1,699, while the results of the F test showed Fcount 25,724> Ftable 3.33 with a 
significance level of 0.05. This means that motivation and commitment simultaneously affect 

employee performance at the Tabongo sub-district office, Gorontalo Regency. Based on the 
calculation of the coefficient of determination, it shows that R Square is 64% in the moderate 

category. % is influenced by other variables not examined in this study such as work stress, 

leadership, discipline, and organizational culture. 

Keywords: Motivation; Commitment; Performance 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 1) pengaruh motivasi 

terhadap terhadap kinerja pegawai di kantor kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo, 2) 

pengaruh pengaruh komitmen terhadap kinerja pegawai di kantor kecamatan Tabongo Kabupaten 
Gorontalo,3) pengaruh motivasi dan komitmen berpengaruh terhadap kinerja pegawai di kantor 

kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo. Teknik pengambilan sampel menggunakan korelasional 
yaitu teknik menentukan sampel yang di ambil langsung dari jumlah populasi sebanyak 32 orang. 

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibagikan melalui 

google form kepada pegawai kantor kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo sebagai responden. 
Alat uji analisis yang digunakan dalam menguji penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji t(parsial) 1) motivasi berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai ditunjukkan dengan nilai thitung1.784> ttabel 1.699, 2) komitmen berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai ditunjukkan dengan nilai thitung6.763> ttabel 1.699, sedangkan hasil penelitian 

uji F menunjukkan Fhitung25.724> Ftabel 3.33dengan taraf signifikansi 0,05. Artinya motivasi dan 
komitmen secara simultan mempengaruhi kinerja pegawai di kantor kecamatan Tabongo 

Kabupaten Gorontalo Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi menunjukkan R Square 

sebesar 64%dikategori sedang, dapat disimpulkan bahwa 3) motivasi dan komitmen secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di kantor kecamatan Tabongo Kabupaten 

Gorontalo sedangkan sisanya 36% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini seperti variabel stres kerja, kepemimpinan, disiplin, dan budaya organisasi. 

Kata Kunci:  Motivasi; Komitmen; Kinerja

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan ataupun instansi pemerintah sangat membutuhkan sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas, untuk mencapai tujaan perusahaan yang telah di tentukan. Dalam 

pencapaian ini perlu adanya pimpinan untuk mampu mengelola perusahaan ataupun instansi 
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pemerintah untuk lebih maju, dan bisa mengakomodir semua pegawai untuk mampu bekerja sama 

serta mampu berikan kontribusi yang signifikan bagi perusahaan. 

Pimpinan harus mampu meningkatkan kemampuan pegawai yang harus mampu bekerja efektif 

dan efisien dalam perusahaan. Untuk memcapai tujuaan perusahaan, pemimpin manajer harus 
memberikan tugas kepada karyawan sesuai dengan fungsi dan jabatan masing-masing dalam 

perusahaan. Tugas yang diberikan pimpinan kepada karyawan merupakan salah satu tanggungj 

awab yang harus di laksanakan pegawai yang di laksanakan secara tulus dan dengan bersungguh-

sungguh demi tercapainya tujuaan sebuah perusahaan. 

Pada sebuah perusahaan swasta maupun pemerintah, manusia yang melaksanakan tugas dan 
kewajibannya yang di sebut dengan pegawai. Mengingat betapa pentingnya posisi pegawai dalam 

suatu organisiasi, maka dalam pelaksanaan kegiatannya diperlukan pegawai yang cakap dalam 

kemampuaannya, kuat kemauannya, menghargai waktu, loyalitas tinggi pada organisasi, dapat 
melaksanakan kewajibannya untuk kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi serta 

bersikap disiplin dalam bekerja. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggukan metode kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh melalui penyebaran kuisioner pada pegawai di kantor Kecamatan Tabongo Kabupaten 
Gorontalo. Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linear berganda 

dengan bantuan program spss. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuisioner, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah Regresi 

Linier Berganda, Uji Hipotesis, dan Koefisien Determinasi.  

HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel X1 

No Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keterangan 

1 0.617 

0,361 Valid 

2 0.786 

3 0.835 

4 0.499 

5 0.856 

6 0.870 

7 0,785 

8 0.609 

9 0.777 

10 0.791 

11 0.843 

12 0.818 

13 0.852 

14 0.831 

15 0.846 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai 
rhitung>rtabel, sehingga seluruh item pertanyaan dalam variabel motivasi (X1) dapat dinyatakan 

valid dan bisa dianalisis untuk selanjutnya. 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel X2 

No Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keterangan 

1 0.689 

0,361 Valid 

2 0.597 

3 0.752 

4 0.751 

5 0.720 
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6 0.777 

7 0,782 

8 0.575 

9 0.571 

10 0.598 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai 

rhitung>rtabel, sehingga seluruh item pertanyaan dalam variabel komitmen (X2) dapat dinyatakan 

valid dan bisa dianalisis untuk selanjutnya. 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Y 

No Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keterangan 

1 0.723 

0,361 Valid 

2 0.606 

3 0.742 

4 0.581 

5 0.755 

6 0.686 

7 0.715 

8 0.582 

9 0.803 

10 0.673 

11 0.703 

12 0.780 

13 0.778 

14 0.724 

15 0.655 

16 0.611 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai 
rhitung>rtabel, sehingga seluruh item pertanyaan dalam variabel kinerja (Y) dapat dinyatakan valid 

dan bisa dianalisis untuk selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Motivasi (X1) 0,770 Reliabel 

Komitmen (X2) 0,766 Reliabel 

Kinerja 0,762 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh indikator dari masing-masing variabel 

memiliki nilai cronbach alpha ≥0,600. Variabel motivasi (0.770>0.600), variabel komitmen 
(766>0.600), dan variabel kinerja (762>0.600). Sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 

variabel dalam penelitian ini reliabel. 

Analisis Regresi 

Analisis regresi digunakan terutama untuk tujuan peramalan, dimanadalam model tersebut ada 

sebuah variabel dependen (terikat) dan variabelindependen (bebas). Analisis regresi adalah analisis 
tentang bentuk linier antaravariabel dependen dengan variabel independen. Berdasarkan 

pengolahan datamelalui program SPSS menghasilkan output data pada tabel berikut; 
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Tabel 5. Analisis Regresi 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .911 1.374  .663 .513 

M_X1 .582 .326 .200 1.784 .085 

KOM_X2 .719 .106 .757 6.763 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA_Y 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, model regresi linear adalah sebagai berikut: 

Ŷ= 0.911 + 0,582X1 + 0,719X2 

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 0,911 dirtikan bahwa jika variabel Motivasi (X1) dan Komitmen (X2) 

tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja pegawai (Y) sebesar 0,911 point 

2. Nilai koefisien regresi variabel Motivasi adalah sebesar 0,582. Artinya setiap peningkatan 
pengaruh dari variabel Motivasi sebesar 1 satuan akan meningkatkan kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo sebesar 58,2%. 
3. Nilai koefisien regresi variabel Motivasi adalah sebesar 0,719. Artinya setiap peningkatan 

pengaruh dari variabel Motivasi sebesar 1 satuan akan meningkatkan kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo sebesar 71,9%. 

Uji Parsial 

Berdasarkan tabel regresi dapat dilihat masing-masing nilai t hitung dan signifikansi variabel 

independen. diketahui nilai t tabel pada signifikansi 5% dengan persaaam t tabel t = (a/2 ; n – k -

1) = (0,05 / 32 – 2 – 1) = (0,025 ; 29) = 1,699. Dengan ini didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Diketahui t hitung dari variabel motivasi sebesar (1,784) > t tabel (1,699) dengan nilai Sig 
(0,085) > (0,05) dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, namun tidak signifikan. Artinya 

variabel motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo. 
2. Diketahui t hitung dari variabel motivasi sebesar (6,763) > t tabel (1,699) dengan nilai Sig 

(0,000) < (0,05) dengan demikian H0 ditolak dan Haditerima. Artinya variabel Komitmen 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tabongo Kabupaten 

Gorontalo. 

Uji Simultan 

Tabel 6. Uji Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression .328 2 .164 25.724 .000b 

Residual .185 29 .006   

Total .513 31    

a. Dependent Variable: KINERJA_Y 

b. Predictors: (Constant), KOM_X2, M_X1 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji f diatas menunjukan bahwa nilai f-hitung sebesar 25,724> f-tabel (3,33) 
dengan nilai signifikansi (0,000) < (0,05) dengan demikian H0 ditolak dn Ha diterima. Artinya 

variabel Motivasi dan Komitmen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Kantor Kecamatan TabongoKabupaten Gorontalo 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pegawai Kantor Kecamatan Tabongo 
Kabupaten Gorontalo dapat diketahui bahwa rata-rata pegawai sudah termotivasi dengan baik. 

Diperoleh, pertama bahwa motivasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Artinya variabel motivasi memberi peran yang tidak begitu besar terhadap variabel 
kinerja. Namun berdasar pada data empirik yangdiperoleh, diketahui bahwa sebagian besar dari 

respon menilai skor motivasi berada pada kategori baik hingga sangat baikdibuktikan juga dengan 

hasil analisis secara parsial yang memberikan dampak terhadap kinerja namun tidak begitu besar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2022 ini terlihat bahwa terdapat kemajuan 

pegawai dalam hal motivasi kerja, berbeda dengan hasil observasi peneliti berdasarkan tingkat 
penilaian kinerja pegawai kecamatan Tabongo pada tahun 2020, dimana pada aspek non teknis 

poin “Motivasi dan kemauan kerja pegawai” berada pada kategori kurang memuaskan. Sejalan 

dengan hasil penelitian ini bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai namun tidak 
begitu besar. Dari hasil analisis deskriptif ditemukan bahwa secara umum motivasi kerja yang 

dimiliki pegawai pada kantor kecamatan tabongo kabupaten Gorontalo dapat dinilai sudah sangat 
baik. Terlihat bahwa pegawai pada kantor kecamatan tabongo kabupaten Gorontalo selalu 

berusaha bertanggung jawab dengan pekerjaan yang diberikan, selalu sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Pegawai selalu berusaha untuk meningkatkan prestasi kerja, selalu 
mencoba berbagai alternatif untuk meraih keberhasilan, dan mereka percaya dengan potensi yang 

ada pada dirinya bisa meningkatkan prestasi kerjanya. Mereka termotivasi dengan baik saat 
menyelesaikan pekerjaan dengan dibantu oleh rekan kerjanya, sehingga pegawai selalu berusaha 

memberikan hasil terbaik dalam kerjaannya. 

Berdasarkan hasil penelitian pada persamaan pertama menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhermawan et 

al (2012), dengan hasil penelitian diperoleh bahwa motivasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai dan juga oleh Pasaribu, (2019) dimana hasil tersebut menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh tidak signifikan antara variabel motivasi terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta 

Tamiang Aceh. Seperti yang diungkapkan oleh (Siagian, 2003:138)Motivasi kerja merupakan daya 
pendorong yang mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela waktunya untuk 

menyelenggarakan berbagai kegiatan menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya 

dalam angka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang ditentukan sebelumnya.  

Sejalan juga dengan teori motivasi yang dikemukakan oleh (Hasibuan, 2001: 141) bahwa dalam 

motivasi kerja mempersoalkan bagaimana cara menggerakan sumber daya serta potensi agar 
bekerja semaksimal mungkin demi mencapai tujuan yang ingin di capai. Sedangkan menurut Rivai 

(2004) kinerja merupakan suatu fungsi motivasi dan kemampuaan untuk menyelesaikan tugas dan 

kemampuaan, atau memyelesaikan tugas dan pekerjaan, seseorang sepatutnya memiliki derajat 
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. setiaap orang yang memiliki motivasi dalam bekerja 

ialah orang yang mampu bekerja dengan maksimal dan memiliki ide dan gagasan serta 

keterampilan yang bisa memberikan manfaat kepada perusahaan, sehingga peranan-peranan 
karyawan ini dapat menjadi poin penting perusahaan dalam menggapai tujuaan organisasi secara 

optimal. 

Dalam organisasi pemberian motivasi dari seorang pemimpin terhadap bawahanya sangat penting, 

karena bagi setiap individu mendapat motivasi atau perhatian secara langsung maupun tidak 

langsung akan meningkatkan rasa semangat dan kegairahan bawahan dalam bekerja. Seperti yang 
diungkapkan oleh Notoatmodjo dalam Hendra, (2019) yang mengatakan bahwa motivasi adalah 

suatu alasan seseorang untuk bertindak dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut 
Widodo, (2015) yang juga mengatakan bahwa motivasi adalah kekuatan yang ada dalam 

seseorang, yang mendorong perilakunya untuk melakukan tindakan. 

Pengaruh Komitmen Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Tabongo Kabupaten 

Gorontalo 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pegawai Kantor Kecamatan Tabongo 

Kabupaten Gorontalo dapat diketahui bahwa rata-rata pegawai memiliki komitmen kerja yang baik. 
Diperoleh kedua bahwa komitmen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Artinya variabel komitmen memberi peran terhadap variabel kinerja. Berdasarkan data empirik 
yangdiperoleh, diketahui bahwa sebagian besar dari respon menilai skor komitmenberada pada 
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kategori baik hingga sangat baik dibuktikan juga dengan hasil analisis secara parsial yang 

memberikan hasil yang belum sesuai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2022 ini terlihat bahwa pegawai sudah 

memiliki komitmen yang baik dengan organisasi, berbeda dengan hasil observasi peneliti 
berdasarkan tingkat penilaian kinerja pegawai kecamatan Tabongo pada tahun 2020, dimana pada 

aspek kepribadian poin “Loyalitas” berada pada kategori kurang memuaskan. Pada hasil penelitian 

ini mnenunjukan bahwa komitmen berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan begitu besar. 
Dari hasil analisis deskriptif ditemukan bahwa secara umum komitmen kerja yang dimiliki pegawai 

pada kantor kecamatan tabongo kabupaten Gorontalo dapat dikatakan sudah sangat baik. Terlihat 
bahwa pegawai pada kantor kecamatan tabongo kabupaten Gorontalo selalu berusaha menunjukan 

komtimen terhadap organisasi kantor kecamatan tabongo kabupaten Gorontalo yakni rata-rata 

pegawai mampu menyelesaikan tugas yang di berikan, bekerja dengan semaksimal mungkin dalam 
menyelesaikan tugas yang di berikan, dan bekerja sesuai dengan standart operasional prosedur 

(SOP) yang telah ditetapkan organisasi. Selain itu pegawai juga memiliki keinginan yang kuat untuk 

mencapai tujuan organisasi, selalu memberikan kontribusi pada organisasi, dan berkeinginan untuk 

tetap berada dalam organisasi ini. 

Berdasarkan hasil penelitian pada persamaan pertama menunjukkan bahwa komitmen 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Setyawati (2020), dengan hasil penelitian diperoleh bahwa komitmen berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Oleh salijana, (2019) dimana hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh variabel komitmen terhadap kinerja karyawan Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil 

Kabupaten Situbondo. Seperti yang diungkapkan Robbins (2003: 140), yaitu usaha mendefinisikan 
dan melibatkan diri dalam organisasi dan tidak ada keinginan meninggalkannya. komitmen 

terhadap organisasional menunjuk pada pengidentifikasian tujuan karyawan dengan tujuan 

organisasi, kemauan untuk mengerahkan segala upaya kepentingan organisasi dan keterikatan 

untuk tetap menjadi bagian organisasi. 

Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Jawindoe (2012) bahwa Komitmen terhadap organisasi 
artinya lebih dari sekedar keanggotaanformal, karena meliputi sikap menyukai organisasi dan 

kesediaan untukmengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi 

demipencapaian tujuan. Berdasarkan definisi ini, dalam komitmen organisasitercakup unsur 
loyalitas terhadap organisasi, keterlibatan dalam pekerjaan,danidentifikasi terhadap nilai-nilai dan 

tujuan organisasi. 

Pengaruh Motivasi dan Komitmen Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Tabongo 

Kabupaten Gorontalo 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara simultan motivasi dan komitmen berpengaruh 
positif dan istimewa terhadap kinerja pegawai. artinya bahwa motivasi dan komitmen sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai ada pada Kantor Kecamatan Tabongo 

Kabupaten Gorontalo. Karena bila motivasi pegawai tinggi, maka dengan upaya tinggi akan 
menentukan kinerja yang tinggi pula. selain itu instansi juga harus memperhatikan komitmen 

organisasi karena komitmen yang kuat akan menumbuhkan pribadi pegawai yang mencintai 

instansinya dan menghasilkan kinerja yang tinggi. 

Dalam sebuah perusahaan/instansi, kinerja yang baik merupakan langkah untuktercapainya tujuan 

organisasi. Tercapainya tujuan tersebut dapatdimung-kinkan karena upaya atau kinerja para 
perilaku yang terdapat pada organisasi tersebut. Sehingga perlu diupayakan peningkatan kinerja. 

kinerjayang baik adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orangdalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Pencapaian kinerja yang 

baik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktorantara lain motivasi, komitmen organisasi, dll. 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh motivasi kerja dan komitmen organisasi, sebagaimana 
ditunjukkan oleh temuan beberapa analisis di yang sudah peneliti lakukan. Motivasi kerjayang 

dirasakan oleh pegawai tergolong dalam kategori sangat baik yangmenunjukkan bahwa organisasi 

telah mampu memenuhi motivasi kerja yangbaik dari para pegawai. Selanjutnya adalah komitmen 
organisasi yang dimiliki pegawai berada dalam kategori sangati baik juga, hal ini menunjukkan 

bahwa pegawai memiliki semangat yang tinggi berkomitmen dalam bekerja dan dalam mencapai 
tujuan organisasi. Mencermati darihasil penelitian ini dimana kinerja dari karyawan yang ditentukan 

oleh adanyamotivasi dan komitmen organisasi, maka pemimpin harus selalu memonitor 

kinerjakaryawan, karena hal itu mempengaruhi tingkat absensi, semangat kerja, dan pelayanan, 

rendahnya kinerja karyawan dan masalah karyawan lainnya. 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel kinerja pegawai, menunjukan bahwa pegawai 
pada kantor kecamatan tabongo kabupaten Gorontalo memiliki kinerja yang sangat baik terhadap 

kerjaannya yakni rata-rata pegawai selalu berusaha proaktif dalam menyelesaikan pekerjaan untuk 
menghasilkan pekerjaan dengan efektif dan efisien, Pegawai selalu berusaha taat terhadap aturan 

dan standart operasional prosedur (SOP) agar dapat meneyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang 

telah ditetapkan, dan Pegawai selalu berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
waktu yang ditentukan untuk menghindari tertumpuknya pekerjaan yang akan menjadi beban 

kerja. aktif dalam melakukan koordinasi dengan atasan, dapat melakukan kerja sama dengan tokoh 

masyarakat atau masyarakat untuk suatu pekerjaan. pegawai selalu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan standart mutu yang telah ditetapkan, selalu menyelesaikan pekerjaan dengan penuh 

perhitungan, cermat, dan teliti, dapat menyelesaikan pekerjaan dengan pengetahuan yang dimiliki, 
namun tidak sedikit juga pegawai yang merasa belum bisa sepenuhnya selalu meniminalisir 

kesalahan dalam bekerja. 

KESIMPULAN 

1. Motivasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan 

Tabongo Kabupaten Gorontalo. Artinya variabel motivasi memberi peran yang tidak begitu 
besar terhadap variabel kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo. 

2. Komitmen berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Tabongo Kabupaten 

Gorontalo.Artinya variabel komitmen memberi peran terhadap variabel kinerja pegawai di 
Kantor Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo. 

3. Motivasi dan Komitmen secara bersama-sama be pengaruh positif dapat meningkatkan 
terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo. Artinya bahwa 

motivasi dan komitmen sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai ada pada 

Kantor Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo. 
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